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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Memaksimumkan nilai perusahaan saat ini disepakati sebagai tujuan dari setiap 

perusahaan, terutama yang berorientasi laba agar dapat memakmurkan para pemegang 

saham, pemilik dan perusahaan itu sendiri. Fenomena yang terjadi di Bursa Efek 

Indonesia menunjukkan bahwa nilai perusahaan seringkali mengalami perubahan pada 

setiap tahun mengakibatkan harga saham di suatu perusahaan tidak stabil. Nilai saham 

akan meningkat apabila nilai perusahaan meningkat yang ditandai dengan tingkat 

pengembalian investasi yang tinggi kepada pemegang saham. Nilai perusahaan diyakini 

tidak hanya mencerminkan kinerja perusahaan saat ini tetapi juga menggambarkan 

prospek perusahaan di masa yang akan datang.       

Pada rentang waktu tahun 2017 hingga 2019 jumlah investor saham naik 

mencapai 2,48 juta investor naik 40% secara bertahap yang dikemukakan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Peningkatan jumlah investor dan pertumbuhan industri pasar 

modal juga menunjukkan kepercayaan investor dan pelaku pasar modal yang begitu besar 

terhadap fundamental dan prospek ekonomi Indonesia. Di sisi lain, pada awal tahun 2020 

pengaruh Covid-19 yang cenderung negatif juga terjadi di pasar modal. Hal ini 

dikarenakan investor menghadapi tingkat ketidakpastian yang tinggi mengenai dampak 

yang ditimbulkan oleh Covid-19, baik secara fisik maupun finansial. Pandemi Covid-19 

membawa pasar modal ke arah yang cenderung negatif akibat rendahnya sentimen 

investor terhadap pasar. Hal ini salah satunya dapat dilihat melalui Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) ketika pandemik yang berbeda daripada saat sebelum adanya 

pandemik.  
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Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang 

bisa diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen 

derivatif maupun instrumen lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi 

perusahaan maupun institusi lain guna meningkatkan keuntungan juga produktivitas 

perusahaan, dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Menurut Bursa Efek Indonesia 

pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan 

terkait lainnya.  

Pasar Modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena 

pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha 

atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal 

(investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan 

usaha, ekspansi, penambahan modal kerja dan lain-lain, kedua pasar modal menjadi 

sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham, 

obligasi, reksa dana, dan lain-lain.  

Saat ini profitabilitas mengalami fluktuasi karena disebabkan oleh kondisi 

keuangan yang tidak stabil. Sehingga dengan memiliki profitabilitas yang baik, sebuah 

perusahaan akan menjadi pertimbangan utama bagi investor. Nilai perusahaan merupakan 

hasil dari kinerja perusahaan tersebut dalam satu periode. Semakin baik profitabilitas 

suatu perusahaan maka semakin mudah untuk menarik investor untuk menginvestasikan 

dananya untuk perusahaan. Diharapkan semakin baik profit suatu perusahaan maka nilai 

saham akan meningkat dan memberikan return yang diharapkan oleh investor. Tingkat 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dapat dilihat dan diukur dengan 

cara menganalisa laporan keuangan melalui rasio profitabilitas. Rasio ini menunjukkan 

keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas juga 

penting artinya untuk memperkokoh posisi keuangan. Menurut Kasmir (2019:114) Rasio 
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profitabilitas memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang 

ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi. 

Kebijakan utang yang dilakukan oleh perusahaan juga menjadi salah satu 

pertimbangan investor dalam pengambilan keputusan investasi. Salah satu rasio yang 

digunakan yakni Debt to Equity Ratio (DER). Banyak investor beranggapan kebijakan 

utang yang dilakukan oleh manajemen akan berdampak pada tingkat return yang akan 

dihasilkan karena semakin tinggi beban bunga pinjaman yang ditanggung oleh 

manajemen. Selain itu, investor beranggapan jika semakin tinggi utang, semakin beresiko 

suatu investasi. Sehingga banyak investor menghindari sebuah perusahaan dengan tingkat 

utang yang tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh Hery (2018:168) bahwa “debt to equity 

ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap 

modal”. Kebijakan utang menurut Pratiwi & Mertha (2017:21) adalah kebijakan utang 

perusahaan merupakan tindakan manajemen perusahaan yang akan mendanai perusahaan 

dengan menggunakan modal yang berasal dari utang. Kebijakan utang merupakan 

kebijakan perusahaan sejauh mana menggunakan utang sebagai sumber pendanaannya.  

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan Lembaga di pasar modal yang 

memberikan informasi lengkap mengenai perkembangan bursa kepada publik. BEI 

menyediakan data pergerakan saham melalui media cetak dan elektronik. Bursa Efek 

Indonesia adalah badan hukum yang mempunyai tugas sebagai sarana dalam 

melaksanakan dan mengatur jalannya kegiatan perdagangan efek yang ada di pasar 

modal. Pada hakikatnya Bursa Efek adalah suatu pasar konvensional yang 

mempertemukan antara penjual dan pembeli.  

Berikut ini adalah tabel historis nilai perusahaan per sektor di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017 sampai dengan 2021 berdasarkan perhitungan Price Book 

Value (PBV).  
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Tabel 1.1 Nilai Perusahaan Berdasarkan Klasifikasi Industri 

No Klasifikasi Industri 

PBV 

tahun 

2017 

PBV 

tahun 

2018 

PBV 

tahun 

2019 

PBV 

tahun 

2020 

PBV 

tahun 

2021 

Rata - Rata 

PBV 

A   Sektor Utama 2,60 2,68 2,83 3,68 3,15 2,98 

1 Sektor Pertanian  3,64 2,29 4,26 5,47 4,38 4 

2 Sektor Pertambangan 1,57 3,07 1,41 1,89 1,92 1,97 

B Sektor Manufaktur 2,71 3,19 1,79 1,55 1,67 2,18 

1 
Sektor Industri Dasar 

dan Kimia  
1,51 1,96 1,54 1,34 1,63 1,59 

2   Sektor Aneka Industri 1,23 2,55 1,24 1,03 1,17 1,44 

3 
  Sektor Industri Barang 

Konsumsi 
5,40 5,06 2,61 2,30 2,22 3,51 

C Sektor Jasa 1,12 2,25 2,12 2,57 2,45 2,10 

1 
Sektor Properti, Real 

Estate dan Konstruksi 

Bangunan 
1,63 2,04 1,99 2,52 2,41 2,11 

2 
Sektor Infrastruktur,  

  Utilitas dan Transportasi 
-0,86 2,31 2,70 2,97 2,86 1,99 

3 Sektor Keuangan 1,84 1,98 1,32 2,66 2,05 1,97 

4 
Sektor Perdagangan,  

Jasa dan Investasi 
1,88 2,69 2,48 2,14 2,51 2,34 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id. ; diakses tanggal 15 Juni 2020)  

(Data diolah kembali)  

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menunjukkan perubahan yang bervariasi pada nilai 

perusahaan pada setiap tahun. Semua sektor mengalami fluktuasi nilai perusahaan yang 

naik dan turun. Tabel di atas perusahaan sektor jasa mempunyai nilai perusahaan paling 

kecil dibandingkan dengan perusahaan sektor lainnya.  

Perusahaan sektor jasa di BEI meliputi: (1) Perusahaan sektor properti, real estate 

dan konstruksi bangunan, (2) Perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi, (3) 

Perusahaan sektor keuangan dan (4) Perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi. 

Keempat perusahaan sektor jasa, perusahaan sektor keuangan memiliki PBV paling kecil.  

Penelitian ini memilih sektor keuangan sebagai unit analisis dikarenakan berbagai 

alasan, antara lain: Pertama, perusahaan sektor keuangan merupakan bagian dari 

perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah perusahaan paling 
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banyak yaitu 91 Perusahaan dibandingkan dengan kategori perusahaan lain yang 

termasuk dalam sektor jasa. Kedua, perusahaan sektor keuangan memiliki nilai Price 

Book Value yang paling kecil dibandingkan dengan sektor infrastruktur, utilitas dan 

transportasi yang berada pada urutan kedua dengan PBV yang kecil di Bursa Efek 

Indonesia, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti perusahaan sektor keuangan. Periode 

2017 - 2021 dipilih karena menggambarkan kondisi yang relatif baru di pasar modal 

Indonesia. Selain itu, tahun 2017 - 2021 dipilih karena periode ini merupakan tahun 

terkini yang memungkinkan untuk dijadikan populasi penelitian terkait ketersediaan dan 

kelengkapan data penelitian.  

Perusahaan sektor keuangan di BEI memiliki sub sektor yaitu: (1) Perusahaan sub 

sektor bank, (2) Perusahaan sub sektor institusi keuangan, (3) Perusahaan sub sektor 

perusahaan sekuritas, (4) Perusahaan sub sektor asuransi dan (5) Perusahaan sub sektor 

lainnya dengan total perusahaan yang terdaftar mencapai 91 perusahaan.  

Berikut ini adalah Tabel 1.2 membahas mengenai data historis nilai perusahaan di 

perusahaan jasa sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 

sampai dengan 2021 berdasarkan perhitungan Price Book Value (PBV).  

Tabel 1.2 Nilai Perusahaan (PBV) Perusahaan Jasa Sektor Keuangan 

No Sub Sektor 2017 2018 2019 2020 2021 
Rata- 

Rata 

1 Bank 1.42 1.52 1.49 2.31 3.81 2.11 

2 Institusi Keuangan 1.44 2.41 2.47 2.70 2.48 2.3 

3 Perusahaan Sekuritas 3.56 3.02 2.65 2.86 2.79 2.97 

4 Asuransi 2.19 2.37 1.94 2.28 2.31 2.21 

5  Lainnya  1.80 -8.00 12.66 -7.11 -5.31 -1.1 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id. ; diakses tanggal 15 Juni 2020)  

(Data diolah kembali) 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas menunjukkan perubahan dari tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2021 mengalami fluktuasi yang cenderung naik. Pada sub sektor bank 

mengalami fluktuasi yang cenderung naik dengan rata-rata PBV 2.11, sedangkan sub 
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sektor institusi keuangan mengalami fluktuasi yang cenderung naik tetapi memiliki rata-

rata PBV 2.3, sementara itu sub sektor perusahaan sekuritas mengalami fluktuasi yang 

cenderung naik dan memiliki rata-rata PBV yaitu 2.97, sub sektor asuransi juga 

mengalami fluktuasi yang cenderung naik dengan rata-rata PBV 2.21, lain halnya dengan 

sub sektor lainnya mengalami fluktuasi yang cenderung turun dengan rata-rata PBV -1.1. 

Nilai perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor, beberapa diantaranya yaitu 

intellectual capital, struktur modal, dan profitabilitas. Faktor pertama yang yang 

mempengaruhi nilai perusahaan yaitu intellectual capital. Intellectual Capital merupakan 

aset tidak berwujud yang berupa sumber daya informasi dan pengetahuan yang berfungsi 

untuk meningkatkan kinerja suatu perusahaan. Intellectual capital diukur dengan 

menggunakan Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™). VAIC menggambarkan 

bagaimana perusahaan dalam mengelola intellectual capital. Alasan peneliti memilih 

variabel intellectual capital sebagai variabel independen karena perusahaan dikatakan 

mampu untuk mengelola dan menciptakan nilai tambah dari sumber daya modal yang 

dimilikinya ketika perusahaan tersebut dapat menggunakan dana yang tersedia secara 

lebih efisien dari pada perusahaan lain. Dapat disimpulkan bahwa, pengelolahan capital 

employed (CE) perusahaan secara efisien dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan, begitu juga sebaliknya jika capital employed (CE) suatu perusahaan tidak 

dikelolah secara efisien maka kinerja keuangan perusahaan tidak meningkat sehingga 

perusahaan tersebut dikatakan gagal untuk meraih kinerja yang baik. Berdasarkan hasil 

penelitian dari para ahli membuktikan bahwa perusahaan yang mempunyai intellectual 

capital dibandingkan perusahaan pesaingnya lebih profitable dan nilai perusahaan lebih 

baik. 

Berikut ini grafik rata-rata intellectual capital dengan menggunakan perhitungan 

VAIC™ pada perusahaan jasa sektor keuangan pada tahun 2017 sampai dengan 2021.  
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Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id. ; diakses tanggal 21 Agustus 2020)  

(Data diolah kembali) 

Gambar 1.1 Grafik Rata-Rata Intellectual Capital (VAICTM) Perusahaan Jasa 

Sektor Keuangan Periode 2017-2021 

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas menunjukkan perubahan pada perusahaan jasa 

sektor keuangan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 mengalami fluktuasi 

cenderung menurun, maka dapat disimpulkan bahwa menurunnya daya saing perusahaan 

guna meningkatkan kinerja perusahaan dalam menciptakan nilai bagi perusahaan.   

Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu struktur modal. Struktur 

Modal (capital structure) merupakan kombinasi utang dan ekuitas dalam struktur 

keuangan jangka panjang perusahaan. Struktur modal diukur menggunakan Debt to 

Equity Ratio. DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi 

utang terhadap modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara 

jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik 

perusahaan (Hery, 2018:168). Semakin besar nilai Debt to Equity Ratio suatu perusahaan 

maka mencerminkan risiko yang diterima perusahaan juga relatif tinggi.  

Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan bagaimana perusahaan dalam 

mengelola struktur modal. Alasan peneliti memilih variabel struktur modal sebagai 

variabel independen karena kegunaannya dapat mengukur kesehatan perusahaan, menjadi 
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indikator pengambilan keputusan investor, dan menjadi salah satu kriteria dalam 

pembelian saham di bursa saham. Mengingat baik buruknya struktur modal akan 

mempunyai efek langsung terhadap posisi finansial perusahaan yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi nilai perusahaan. Kesalahan dalam menentukan struktur modal akan 

mempunyai dampak yang luas terutama apabila perusahaan terlalu besar dalam 

menggunakan utang, maka beban tetap yang harus ditanggung perusahaan semakin besar 

pula. Struktur modal yang optimal yaitu struktur modal yang dapat meminimumkan biaya 

modal dan memaksimalkan nilai perusahaan. 

Berikut ini grafik rata-rata struktur modal dengan menggunakan perhitungan Debt 

to Equity Ratio (DER) pada perusahaan jasa sektor keuangan pada tahun 2017 sampai 

dengan 2021.  

Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id. ; diakses tanggal 21 Agustus 2020)  

(Data diolah kembali)  

Gambar 1.2 Grafik Rata-Rata Struktur Modal (DER) Perusahaan  

Jasa Sektor Keuangan Periode 2017-2021 

Berdasarkan Gambar 1.2 di atas menunjukkan perubahan pada perusahaan jasa 

sektor keuangan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 mengalami fluktuasi 

cenderung meningkat, maka dapat disimpulkan bahwa meningkatnya risiko yang diterima 

perusahaan relatif tinggi.  
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Faktor ketiga yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 

dengan penjualan, total aktiva atau dengan modal (ekuitas). Profitabilitas diukur dengan 

menggunakan Return On Assets (ROA). Return On Assets (ROA) merupakan rasio 

keuangan perusahaan yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Alasan peneliti memilih profitabilitas sebagai variabel independen 

dikarenakan profitabilitas memperlihatkan efektifitas dari suatu perusahaan. Semakin 

baik profitabilitas, semakin baik nilai perusahaan tersebut dan mampu mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian 

diproyeksikan di masa yang akan datang.  

Berikut ini grafik rata-rata profitabilitas dengan menggunakan perhitungan Return 

On Assets (ROA) pada perusahaan jasa sektor keuangan pada tahun 2017 sampai dengan 

2021.  

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id. ; diakses tanggal 21 Agustus 2020)  

(Data diolah kembali) 

Gambar 1.3 Grafik Rata-Rata Profitabilitas (ROA) Perusahaan Jasa Sektor 

Keuangan Periode 2017-2021 
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Berdasarkan Gambar 1.3 di atas menunjukkan perubahan pada perusahaan jasa 

sektor keuangan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 mengalami fluktuasi 

cenderung meningkat, maka dapat disimpulkan bahwa meningkatnya profitabilitas, 

semakin baik nilai perusahaan tersebut dan mampu mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa 

yang akan datang.  

Berdasarkan uraian dari fenomena permasalahan yang terjadi pada perusahaan 

jasa sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah diuraikan 

pada latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan 

menjadikan fenomena permasalahan yang terjadi menjadi topik pada penelitian yang akan 

diteliti dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital, Struktur Modal dan 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan Jasa Sektor 

Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021)”.  

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian 

Penelitian pada dasarnya dilakukan untuk mendapatkan data yang digunakan 

untuk memecahkan masalah untuk itu setiap penelitian yang dilakukan dimulai dengan 

adanya masalah. Pada sebuah penelitian dibutuhkan adanya identifikasi masalah untuk 

memperjelas permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan sebelumnya maka peneliti dapat mengidentifikasi dan merumuskan 

masalah yang dilakukan dalam penelitian ini. 

1.2.1 Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya peneliti dapat 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:  

1. Rata-rata PBV pada perusahaan jasa memiliki nilai paling kecil dibandingkan 

dengan perusahaan lainnya.  
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2. Rata-rata PBV pada perusahaan sektor keuangan memiliki nilai paling kecil 

dibandingkan dengan perusahaan sektor lainnya.  

3. Rata-rata PBV pada perusahaan sub sektor lainnya memiliki nilai paling kecil 

dibandingkan dengan perusahaan sub sektor lainnya.   

4. Intellectual Capital pada perusahaan jasa sektor keuangan mengalami fluktuasi.  

5. Struktur Modal pada perusahaan sektor jasa mengalami fluktuasi yang cenderung 

menurun.  

6. Profitabilitas pada perusahaan sektor jasa mengalami fluktuasi yang cenderung 

menurun.  

1.2.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi Intellectual Capital, Struktur Modal dan Profitabilitas pada 

perusahaan jasa sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2017-2021.  

2. Bagaimana kondisi Nilai Perusahaan pada perusahaan jasa sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017-2021.  

3. Seberapa besar pengaruh Intellectual Capital, Struktur Modal dan Profitabilitas 

terhadap Nilai Perusahaan baik secara simultan maupun parsial pada perusahaan 

jasa sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

2017-2021. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan di atas, tujuan penelitian yang 

ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
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1. Kondisi   Intellectual Capital, Struktur Modal dan Profitabilitas pada   perusahaan 

jasa   sektor   keuangan   yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2017-2021.  

2. Kondisi   nilai   perusahaan   pada   perusahaan   jasa sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017-2021.  

3. Besarnya pengaruh Intellectual Capital, Struktur Modal dan Profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan baik secara simultan maupun parsial pada perusahaan 

jasa sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

2017-2021. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis. Kegunaan teoritis menunjukkan bahwa hasil dari penelitian ini 

bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan unit analisis 

penelitian. Kegunaan praktis bermanfaat bagi pihak-pihak yang memerlukannya.   

1.4.1 Kegunaan Teoritis  

Kegunaan teoritis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Pengembangan ilmu pengetahuan yaitu ilmu pengetahuan dibidang keuangan, 

khususnya mengenai pengaruh intellectual capital, struktur modal dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan.  

2. Menambah pengetahuan dan pemahaman, sehingga dapat memahami teori-teori 

yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti dengan praktik yang 

sesungguhnya.  

3. Menjadi bahan referensi bagi ilmu manajemen, khususnya manajemen keuangan.   
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1.4.2 Kegunaan Praktis  

Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan praktis sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti  

a. Dapat mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan jasa sektor keuangan yang terdaftar di BEI periode tahun 

2017-2021.  

b. Dapat mengetahui pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan jasa sektor keuangan yang terdaftar di BEI periode tahun 2017-

2021.  

c. Dapat mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan jasa sektor keuangan yang terdaftar di BEI periode tahun 2017-

2021.  

d. Dapat mengetahui pengaruh intellectual capital, struktur modal dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan jasa sektor keuangan 

yang terdaftar di BEI periode tahun 2017-2021.  

2. Bagi investor 

a. Dapat mengetahui intellectual capital dalam menumbuhkan kepercayaan 

dalam menanam sahamnya pada perusahaan.  

b. Dapat mengetahui struktur modal dalam menjadi indikator pengambilan 

keputusan investor, dan menjadi salah satu kriteria dalam pembelian saham di 

bursa saham.  

c. Dapat mengetahui profitabilitas dalam menghasilkan laba, dalam membantu 

mempertimbangkan pembelian saham.  

d. Dapat mengetahui nilai perusahaan pada masing-masing perusahaan yang 

diperlihatkan dengan harga saham.  
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3. Bagi perusahaan  

a. Perusahaan dapat mengetahui intellectual capital sehingga perusahaan dapat 

meningkatkan kualitas perusahaannya.  

b. Perusahaan dapat mengukur kesehatan perusahaan 

c. Perusahaan dapat memutuskan apakah sebagian laba atau keuntungan 

perusahaan dibagikan kepada para pemegang saham atau menahannya untuk 

diinvestasikan kembali.  

d. Perusahaan dapat mengetahui perkembangan dalam memperoleh laba waktu 

ke waktu.  

e. Sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan kebijakan dalam hal 

meningkatkan nilai perusahaan.  

4. Bagi pihak lain  

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya.  

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana informasi bagi pembaca.   

 

 

 

 

 

 

 


